
Jurnal Prespektif Pendidikan - Vol. 19 No. 1 (2025) 

 

 

Available online at : https://ojs.stkippgri-lubuklinggau.ac.id/index.php/JPP 

Jurnal Perspektif Pendidikan 
|    ISSN (Print) 0216-9991    |    ISSN (Online) 2654-5004    | 

DOI: https://doi.org/10.31540/jpp.v19i1.3446 

Penerbit : LP4MK STKIP PGRI Lubuklinggau 

 

 

 

8 
 

 

 

TRADISI LOKAL “SEDEKAH RAME” SEBAGAI SUMBER BELAJAR IPA 

KONTEKSTUAL  
 

Fitria Lestari
1
, Bambang Hariyadi

2
, Zurweni

3
, Haryanto

4 

1234
Universitas Jambi,  Jambi,  Indonesia 

 

ARTICLE INFORMATION  A B S T R A C T  

Received: 30 April  2025 

Revised:  13 Mei 2025 

Available online: 12 Juni 2025 

Tradisi “sedekah rame” merupakan tradisi yang masih dilaksanakan 

oleh masyarakat asli dusun Batu Urib Kota Lubuklinggau. Tradisi 

ini merupakan bentuk gotong royong di mana masyarakat 

berkumpul untuk berbagi makanan, tenaga, dan sumber daya dalam 

suatu acara bersama. Sedekah Rame memiliki hubungan erat 

dengan berbagai konsep sains, terutama dalam bidang IPA serta 

sebagai wujud kearifan lokal yang erat kaitannya dengan praktik 

pelestarian lingkungan dan keseimbangan alam, sehingga tradisi ini 

berpotensi untuk diterapkan dalam proses pembelajaran. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa tinjauan pustaka. Hasil 

yang didapatkan bahwa tradisi “sedekah rame” berpotensi untuk 

dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 

beberapa metode penerapan, yaitu: STEM, project based learning 

(PjBL), eksperimen sains, dan pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Disimpulkan bahwa setiap tradisi yang ada dilingkungan, 

seyogyanya dapat diintegrasikan dalam pembelajaran.  
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INTRODUCTION 

Indonesia memiliki beragam budaya dan adat istiadat yang tersebar di seluruh pelosok daerah. 

Keragaman budaya dapat dipengaruhi dari faktor geografis yang berbeda seperti masyarakat yang 

mendiami pegunungan, pesisir, dataran rendah dan dataran tinggi. Berdasarkan data BPS (2013) 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki lebih dari 633 suku besar. Setiap suku memiliki kearifan 

lokal masing-masing berupa pandangan hidup, pengetahuan dan strategi kehidupan terkait 

penyelesaian masalah dan pemenuhan kebutuhan sehari hari. Pendidikan merupakan salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. Dalam proses pendidikan, inovasi 

pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

(Cahyani, dkk., 2023; Yuningsih, dkk., 2024). Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah 

pemanfaatan sumber belajar lokal. Sumber belajar lokal adalah segala sumber daya yang terdapat di 

lingkungan sekitar yang dapat digunakan sebagai bahan ajar. Sumber belajar lokal merujuk pada 

segala sumber daya yang  tersedia di lingkungan sekitar individu atau komunitas yang dapat 

digunakan sebagai bahan ajar. Sumber belajar lokal dapat mencakup beragam elemen, seperti 
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pengetahuan lokal, kearifan lokal, tradisi, budaya, lingkungan alam, objek wisata, situs sejarah, 

tumbuhan lokal, makanan tradisional, dan berbagai potensi lokal lainnya. Pemanfaatan sumber 

belajar lokal ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual (Dewi, dkk., 2022; 

Slamet, dkk., 2020), tetapi juga dapat menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap lingkungan 

sekitar (Sakti, dkk., 2021).  

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal semakin mendapat perhatian dalam konteks 

pendidikan di Indonesia. Kearifan lokal, yang mencakup pengetahuan dan praktik yang telah 

diwariskan secara turun-temurun, memiliki potensi untuk memperkaya proses pembelajaran sains 

dengan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks budaya dan lingkungan peserta didik. 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep ilmiah serta meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar,  membantu mereka untuk melestarikan kearifan lokal 

yang ada di daerah (Verawati, 2024; Sari, dkk., 2023) dan meningkatkan literasi sains peserta didik 

melalui pendekatan pendidikan yang menghubungkan konten ilmiah dengan budaya lokal dapat 

meningkatkan keterlibatan kognitif peserta didik (Setyorini, dkk., 2022).  

Keanekaragaman potensi lokal dan pola adaptasi adaptasi terhadap lingkungan hidup yang 

diwariskan secara turun temurun menjadi pedoman dalam memanfaatkan sumberdaya alam dan 

lingkungannya. Hal ini menunjukkan bahwa kearifan lokal penting untuk dikaji dan dilestarikan 

dalam suatu keseimbangan masyarakat guna menjaga dengan lingkungannya dan sekaligus dapat 

melestarikan lingkungannya. Integrasi muatan kearifan lokal dalam pembelajaran sangat penting 

dilakukan hal ini sejalan dengan tuntutan keterampilan abad 21 yaitunya keterampilan cultural 

literacy. Beberapa hasil penelitian tentang penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal memiliki 

hasil yang positif dalam peningkatan softskill peserta didik, yaitu bahwa pembelajaran berbasis 

pendidikan karakter dengan nuansa kearifan lokal dapat meningkatkan softskill mahasiswa biologi, 

melestarikan budaya lokal dan membentuk karakter baik peserta didik, berperan dalam menjaga 

keseimbangan dengan lingkungannya, dan  konsep sains dan nilai-nilai konservasi sehingga 

berpotensi sebagai sumber belajar IPA terutama pada materi tentang ekosistem (Suastra, 2013; 

Wijana, 2015; Pieter, 2016; Suhartini, 2007; Ilhami, dkk., 2021; Widiarni, 2025). Oleh dari itu, 

kearifan lokal sangat penting untuk dikaji dalam pembelajaran formal sebagai bentuk kontribusi 
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dalam upaya pelestariannya agar tetap bertahan di era globalisasi. Salah satu kearifan lokal yang 

dimiliki oleh dusun Batu Urib Kota Lubuklinggau, yaitu “Sedekah Rame” yang dapat diintegrasikan 

ke dalam proses pembelajaran IPA khusunya pada topik Pelestarian lingkungan dan keseimbangan 

ekosistem. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah: 1) keterkaitan kearifan 

lokal dalam proses pembelajaran; 2) manfaat integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran; 3) 

merancang pembelajaran yang terintegrasi dengan tradisi “Sedekah Rame”. 

 

RESEARCH METHOD  

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (literature review) yang bertujuan untuk 

menganalisis dan mensintesis literatur-literatur terkait dengan integrasi kearifan lokal dalam 

pembelajaran IPA. Studi pustaka yang digunakan mengadopsi dari Bamberger (2000). Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan peneliti untuk 

menyusun, menganalisis, dan mensintesis literatur-literatur ataupun artikel hasil penelitian yang 

berkaitan dengan kearifan lokal yang beragam untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang integrasi kearifan lokal “sedekah rame” dalam pembelajaran IPA. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui pencarian dan seleksi literatur-literatur relevan yang mencakup buku, artikel 

jurnal, makalah konferensi, dan sumber literatur terpercaya lainnya. Pengumpulan data dilakukan 

melalui basis data akademik dan perpustakaan digital untuk mengidentifikasi literatur yang sesuai 

dengan topik penelitian. Data yang diperoleh dalam studi pustaka ini dianalisis dengan 

mengidentifikasi, merangkum, dan membandingkan temuan-temuan dari literatur-literatur yang 

relevan. Analisis kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi konsep, tema, dan pandangan yang 

muncul dari literatur-literatur tersebut. Data dianalisis dengan cermat untuk menguraikan 

pemahaman mengenai contoh-contoh pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran IPA baik 

sebagai sumber belajar, media pembelajaran, bahan belajar ataupun sebagai penguat dalam sintaks 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti dalam bidang etnopedagogi. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap artikel penelitian yang telah dipublikasikan dalam 

jurnal berkaitan dengan integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA, maka diperoleh hasil 

analisis integrasi dalam bentuk sumber atau bahan belajar, media pembelajaran, dan pengembangan 

model pembelajaran yang diintegrasikan pada sintaks model pembelajaran. Beberapa model yang 

dapat digunakan untuk mengintegrasikan tradisi “sedekah rame” dalam proses pembelajaran, yaitu: 

1) Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics): Menganalisis proses 

pertanian dan teknologi pangan yang digunakan dalam tradisi; 2) Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Project-Based Learning/PjBL); 3) Eksperimen Sains: Melakukan eksperimen tentang proses 

memasak, fermentasi, atau biodegradasi bahan pangan; dan 4) Pembelajaran Berbasis Kearifan 

Lokal. 

Berdasarkan hasil tinjauan diketahui bahwa terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 

untuk mengintegrasikan tradisi “sedekah rame” ke dalam proses pembelajaran, yaitu: Pendekatan 

STEM merupakan cara mengintegrasikan topik sains atau IPA, teknologi, teknik, dan matematika 

dalam fokus untuk menyelesaikan permasalahan yang dijumpai di kehidupan sehari-hari (Triastuti, 

2020; Listiyana dkk., 2023). Integrasi STEM dalam pembelajaran adalah sebuah cara inovatif yang 

dapat dilakukan untuk belajar IPA dan matematika di jenjang SD dengan pemberian makna dalam 

bidang teknologi dan teknik secara sederhana sesuai dengan tahap perkembangan anak di jenjang 

SD (Bărnuțiu-Sârca, 2021; Yuliani, 2023). Pendekatan STEM ini penting untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran dan 

memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Anindayati & Wahyudi, 2020; Deviana, 

2023; Helga, dkk., 2024). 

Metode lain untuk mengintegrasikan tradisi “sedekah rame” adalah Project based Learning 

(PjBL) dimana siswa dapat meneliti dan membuat laporan ilmiah tentang aspek sains dalam 

Sedekah Rame. Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman belajar yang mendalam melalui proyek-proyek nyata (Widyasari, dkk., 

2018). Ketika PBL digabungkan dengan konsep etnosains, di mana pengetahuan lokal dan kearifan 

lokal masyarakat dipertimbangkan, hal ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih berarti 

dan autentik bagi siswa (Ismail, dkk., 2024). PBL berbasis etnosains memungkinkan siswa untuk 
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terlibat dalam proyek-proyek yang relevan dengan konteks budaya dan lingkungan mereka. Dengan 

memasukkan elemen etnosains, siswa tidak hanya belajar ketrampilan akademis, tetapi juga 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang budaya dan nilai-nilai lokal (Kamaruddin, 

dkk., 2024). 

Metode lainnya adalah pembelajaran berbasis kearifan lokal, yaitu dengan mengajak siswa 

untuk mengamati dan mendokumentasikan praktik-praktik sains dalam tradisi Sedekah Rame. 

Pembelajaran lingkungan dalam kehidupan sehari-hari didapatkan melalui kearifan lokal untuk 

meningkatkan perilaku peduli lingkungan, dan meningkatkan nilai karakter siswa yang bersifat 

positif (Immaniar, dkk., 2019; Maharani dan Tatang, 2022). 

Kearifan lokal dalam bahasa inggris diartikan sebagai kebijakan setempat “local wisdom” atau 

pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat “local genious” (Khusniati, 

2014). Masyarakat lokal akan mewarisi kearifan lokal ke generasi berikutnya sehingga nilai -nilai 

kearifan yang telah dianut sejak lama tetap bertahan seiring perkembangan zaman (Ria dan 

Murbangun, 2012). Pengetahuan yang dimiliki oleh kelompok sosial atau suku tertentu sering 

disebut sebagai sains masyarakat atau Indigenous Science (Battiste, 2005). Istilah lain yang dapat 

digunakan untuk menyebut pengetahuan asli seperti pengetahuan ekologi tradisional, pengetahuan 

tradisional, dan sains asli. Sains masyarakat masih berupa pengalaman konkret yang diperoleh 

melalui interaksi langsung dengan alam atau tradisi oral secara turun temurun. Pengetahuan lokal ini 

seringkali terabaikan oleh pengetahuan ilmiah dan pranata sosial hasil ciptaan para pengambil 

kebijakan (Winarto & Choesin, 2014). Disisi lain, peranan pengetahuan lokal berkontribusi besar 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan misalnya dalam bidang pengobatan dan pengelolaan 

sumberdaya alam (Büntzel, Micke, & Büntzel, 2020). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan pentingnya pemanfaatan sumber belajar lokal dalam 

pembelajaran. Misalnya, dalam sebuah studi kasus di salah satu sekolah menengah atas, Yuliani, 

dkk. (2023) menekankan bahwa identifikasi dan pemanfaatan sumber belajar lokal dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Kurniati, dkk. (2022) menegaskan bahwa hasil 

identifikasi potensi lokal atau sumber belajar yang ada di lingkungan sekolah berupa aneka 

tumbuhan obat yang ada di apotik hidup sekolah dapat dijadikan dasar inovasi berupa 

pengembangan lembar kerja siswa, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang 
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sebenarnya kepada siswa. Aroyandini, dkk. (2020) juga menekankan pentingnya memadukan materi 

pembelajaran dengan potensi lokal untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Selain itu, penelitian Hesti, dkk. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

tepat, seperti teknologi digital, dapat mendukung pemanfaatan sumber belajar lokal dan 

meningkatkan pemahaman siswa. Secara keseluruhan, integrasi sumber belajar lokal dalam berbagai 

mata pelajaran tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, serta meningkatkan kesadaran lingkungan 

dan pemahaman ilmiah peserta didik (Ramdani, dkk., 2021; Apriyani, dkk., 2022Qodim, 2023; 

Purwanto, dkk., 2021). Namun, tantangan dalam mengimplementasikan pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal juga perlu diperhatikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kurangnya 

dukungan dari pihak sekolah dan masyarakat dapat menghambat integrasi kearifan lokal dalam 

pendidikan (Suciati, 2023; Tiro, 2024; Nurhidayati, dkk., 2024). Dalam konteks ini, penting bagi 

pendidik untuk merancang kurikulum yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai-nilai budaya yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik 

(Suastini & Sumada, 2022).  

 

CONCLUSION 

Pada dasarnya tradisi yang ada di lingkungan dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

menjadi media yang kontekstual, sehingga lebih bermakna sekaligus dapat melestarikannya. Upaya 

pengintegrasian ini juga perlu didukung oleh berbagai pihak, sehingga tujuan mulia tercapai. 
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